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Al-Allamah Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah -rahimahullah- dalam Ad-Daa' wa Ad- 
Dawa' (hal. 65-66) berkata, "Diantara perkara yang seyogyanya diketahui, dosa-dosa, dan 
maksiat mendatangkan musibah -dan memang harus demikian-, dan mudhorotnya pada 
hati laksana racun mudhorotnya pada tubuh sesuai tingkatannya. Tak ada suatu 
keburukan, dan penyakit di dunia, dan akhirat, kecuali sebabnya adalah dosa, dan 
maksiat. Apakah yang menyebabkan kedua orang tau kita dari surga, negeri yang penuh 
kelezatan, nikmat, kebahagian, dan kegembiraan menuju negeri (neraka) yang penuh 
sakit, kesedihan, dan musibah?. . .Apakah yang menyebabkan seluruh penduduk bumi 
tenggelam sehingga air meluap (menutupi) puncak-puncak gunung? Apakah yang 
menyebabkan angin menyapu rata kaum Aad sehinggga angin itu menghempaskan 
mereka dalam keadaan mati, laksana mayang korma kosong; angin meluhlantahkan 
segala sesuatu yang dilaluinya diantara negeri-negeri mereka, tanaman, hewan ternak 
mereka, sehingga mereka menjadi ibrah (pelajaran) bagi umat-umat sampai hari kiamat? 
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Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung". (Dibaca tiga 
kali) [HR. Penyusun kitab Sunan dan Imam Ahmad, lihat 

Shahih At-Tirmidzi 1 / 83] 
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Maha Suci Engkau, ya Allah! Tuhanku, dan dengan 
pujiMu. Ya Allah! Ampunilah dosaku. 

[HR. Al-Bukhari 1/99 dan Muslim 1 / 350] 
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Agenda Muslim 
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Dengan mengharap ridha Allah semata 


Lanjutan 


Tahukah Anda? 


HA 


H 




mengulangi shalatnya. (Syarah Shahih 
Muslim) 

Dan golongan yang ke dua, “maka dia telah 
kufur terhadap yang diturunkan kepada 
Muhammad”. Dan yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad adalah Al Qur’an dan 

H 

kufur terhadap Al Qur’an, berarti keluar dari 
Islam atau murtad. 

Apabila kita memperhatikan fenomena di 
tanah air, perdukunan dan paranormal 
bukanlah barang haram yang harus dijauhi. 
Lihat saja berapa banyak iklan-iklan praktek 
perdukunan dan usaha-usaha klenik di koran- 
koran dan majalah-majalah yang beredar. 
Praktek-praktek ini begitu laris manis di 
tengah-tengah masyarakat muslim yang 
menjadi pasien mereka. 

Tengoklah lebih jauh lagi, kita akan dapati 
sederetan nama-nama populer dalam barisan 
dukun/paranormal yang berhasil menipu 
jutaan pemirsa ummat Islam melalui acara- 
acara penyesatan yang disponsori stasiun- 
stasiun televisi dan iklan-iklan haram, yang 
menawarkan solusi kehidupan. Sebut saja 
seperti Mama Laurent yang katanya bisa 
membantu peruntungan, meramal masa 
depan, membaca pikiran, mengetahui isi hati 
dsb. Belum lagi nama-nama beken lainnya 
seperti Deddy Corbuzier, Romi Raffael, Ki 
Joko Bodo dan selain mereka. 

Jelas ini merupakan realita yang 
menyedihkan. Bagaimana tidak, Indonesia 
yang merupakan negera berpenduduk muslim 
terbesar, ternyata merupakan ladang subur 
bagi penyebaran virus-virus kekufuran. 
Muslim Indonesia di persimpangan jalan?! 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 


“Katakanlah:"Tidak ada seorang p u n di langit 
dan di bumi yang mengetahui perkara yang 
ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan”. 
(Qs. An-Naml: 65) 

Dan Allah berfirman tentang nabi-Nya 
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manfaat dan madharat kecuali hanya 

kepada Allah. 

“Barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, 
maka itu cukup baginya.” (QS. Ath-Thalaq : 3) 

“j 1 1 

Rasulullah bersabda : “Sesungguhnya 
jampi-jampi, jimat-jimat, dan pelet itu syirik. 
(HR. Ahmad, Abu Dawud dari ‘Abdullah ibnu 
Mas’ud) 

“Barang siapa yang menggantungkan sesuatu 
maka akan disandarkan kepadanya.” (H R. 
Ahmad, Tirmidzi, dari Abdullah bin ‘Ukaim 
marfu’) 

Dalam lafadz-lafadz lain : “Barang siapa yang 
menggantungkan jimat, maka akan disandarkan 
kepadanya. 

Maka “menggantungkan” bisa dengan hatinya 
atau dengan perbuatannya, atau dengan 
keduanya (hati dan perbuatan). Artinya, hatinya 
selalu berharap dengan jimat tersebut dan 
menyandarkan manfaat dan madharatnya 
kepada sesuatu atau jimat tersebut. 

Barang siapa menggantungkan kepada Allah 
segala kebutuhannya dan urusannya kepada- 
Nya, maka hal itu sudah cukup baginya. Niscaya 
Allah akan mendekatkan semua yang jauh 
memudahkan semua kesulitan dan urusannya. 
Namun, jika seseorang menyandarkan terhadap 
sesuatu atau jimat, atau merasa tenang dengan 
jimatnya, maka Allah akan sandarkan 
urusannya kepada jimat-jimat tersebut dan 
dihinakannya. Allah berfirman : “Barang siapa 
yang bertawakal kepada Allah, maka sudah 
cukup baginya.” (QS. Ath-thalaq : 3). Wallahu 
A’lam, lihat kitab Fathul Majiid, Syarah 
Kitaabuttauhid). 
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bin Muhammad Sunusi 
(Mudir Ponpes As-Sunnah Makassar) 
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Syarat - syarat Shalat 
(Kitab Bulughul Maraam) 
Sifat Tertawa Allah 
(Kitab Asy - Syari'ah) 

Aqidah Imam Asy - Syafi’ie 
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Arti arraf, dan kahin 


Dukun adalah orang yang mengobati 






“Katakanlah:"Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfa'atan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak kemudharatan kecuali yang 
dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku 
mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak 
akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman”. (Qs. Al-A’raaf: 188) 

Apabila sebaik-baik makhluk, penghulu 
para nabi, manusia pilihan, kekasih Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala saja tidak mengetahui 
perkara gaib, apalagi selain beliau Shallallahu 
'Alaihi Wasallam dari manusia-manusia biasa 
yang kebanyakan mereka adalah orang-orang 
kafir, atau meninggalkan shalat, banyak 
melakukan maksiat. Kemana perginya akal 
kebanyakan ummat! Hasbunallahu wa ni’mal 
wakiil. 
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Ibnul Atsir menjelaskan, yang dimaksud 


menolong orang sakit, memberi jampi-jampi 


/i 






dengan ar-raaf (peramal) adalah ahli nujum 


(mantra, guna-guna, dsb) 
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orang pintar 


yang mengklaim 


atau 


-http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index. 


Hari : Jum'at - Minggu 
Tanggal : 28 - 30 Mei 2010 
Jam : 08.30 WIB - selesai 
Tempat : Masjid Al - Madinah 
^ Galery Madina, Kulon Kupo, 

Wonosegoro, Cepogo 
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mengetahui ilmu gaib padahal hanya Allah 
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Subhanahu Wa Ta'ala yang mengetahui 


Dalam bahasa Arab dukun biasa 








persoalan gaib. Tukang ramal ini termasuk 


diistilahkan dengan kahin, ‘arraaf, munajjim 
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dalam kategori kahin (dukun)”. 


atau sahir (tukang sihir), yaitu orang yang 
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Al Imam Al Baghawi menerangkan : ar- 


mengaku mengetahui perkara gaib 
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Boyolali 


raaf adalah orang yang mengaku-ngaku 


menebak isi hati, membaca pikiran, nasib 
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085 642 423 182 
085 640 739 875 


mengetahui perkara-perkara dengan cara- 


masa depan, jodoh, orang hilang, benda 


J 


cara tertentu yang dipakai sebagai petunjuk 


hilang, dengan cara melihat bintang, telapak 
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n. 


akan barang hilang atau tempat hilangnya 


tangan, garis-garis dlsbnya, atau orang 


j 


Tahukah Anda? 


barang dan semisalnya. Sedangkan kahin 


yang bekerjasama dengan jin dalam 


adalah orang yang memberitahu akan 


mencelakakan korban, memisahkan suami 


Tanya : Apakah boleh dalam berdagang kita 
memakai semacam jimat? Tapi jimat itu bukan 
barang-barang ghaib?? Terimakasih. 

(Deny, 081 389 002 xxx) 


peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di 


dengan istrinya atau menjadikan mereka 




masa yang akan datang. Dan pendapat lain 


akur kembali. Dan sekarang mereka dikenal 


mengatakan kahin adalah orang yang 


juga dengan istilah paranormal, magician 


j 




mengetahui apa yang ada di dalam hati 
(mengetahui isi hati/membaca pikiran). 


Ilusionis, “orang pintar” dsb. 

Berkenaan dengan hal ini, Rasulullah 
telah menerangkan salah satu rambu untuk 
menjaga keutuhan Islam seseorang, pada 
sabdanya beliau berkata 


M 


Jawab : Memakai jimat hukumnya haram dan 
dilarang karena termasuk dalam kesyirikan. Baik 
untuk berdagang (cari peruntungan), penglaris 
tolak balak, dan lain sebagainya. Baik itu berupa 
barang-barang yang tampak, seperti cincin 
gelang, kalung, keris, selendang, batu akik, dsbg. 
Atau barang-barang yang tidak tampak. Karena 
memakai jimat berarti meyakini bahwa jimat 
tersebut bisa mendatangkan manfaat atau 
menolak madharat. Padahal itu semua adalah 
haknya Allah. Allah berfirman : “Dan janganlah 
kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat 
(yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu 
kalau begitu Termasuk orang-orang yang zalim". 
“Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 
kepadamu, Maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. dan jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka tak ada 
yang dapat menolak kurniaNya. Dia memberikan 
kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-lah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 
Yunus : 106, 107). 

Dan ayat-ayat semakna ini banyak sekali dalam 
Al-Qur’an. Maka tidak boleh menyandarkan 


Oleh : Al-Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Makna hadits 

Ke dua hadits ini memuat ancaman Nabi 


Oleh : Al-Ustadz Ja’far Shalih 
(www.ahlussunnah-jakarta.com) 
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111 1 1 “/» 

terhadap dua jenis golongan manusia 
yaitu: 

1. Yang pertama, mereka yang datang 
kepada dukun/paranormal sebatas untuk 
bertanya. 

2. Dan yang ke dua, mereka yang datang 
bertanya dan percaya. 

Masing-masing keadaan ini diberitakan 

baginda Rasulullah ^ dalam redaksi yang 
berbeda dan dengan akibat yang berbeda 
pula. 
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Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda? 


o 


x 0 


x 




J C? (X U Ji 

** X 

^ ^ ^ ^ 35 

y o J' . & f J J 0 y . y y ^ 1 », t t , 

j L! 0 D» j aJJI llj 


0 X 


X 


X 




X 


X 


^ X X 


X 


X 


XO f J J. i y' 

I 




J 


y 


y 


JJ 


•• 


Barangsiapa mendatangi arraaf (dukun) 
dan bertanya kepadanya akan sesuatu, 
tidak akan diterima shalatnya selama empat 
puluh malam”. (HR Muslim dari sebagian 
istri-istri Nabi ). 

Dan pada riwayat yang lain 
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Tenaga Pengalar 


## ^ •• 


Target Kurikulum 


Santri Insya Allah : 

1. Hafal Al-Qur'an 30 juz dengan tajwid dan tartil 

2. Beraqidah shahihah menurut pemahaman 
Salafush Shalih 

3. Berakhlaq mulia 


Tenaga pengajar adalah para hafadh 
(orang-orang yang hafal Al-Qur r an) 
dengan pengawasan oleh alumni 
Fakultas Al-Qur'an Jami'ah (universitas) 
Islam Madinah Kerajaan Saudi Arabia 


PONDOK PESANTREN AL-MADINAH 
PROGRAM TAHFIDHUL QUR'AN 

PUTRA DAN PUTRI 


J 


Adapun yang pertama, Rasulullah 
mengancam dengan ancaman, “tidak akan 
diterima shalatnya selama empat puluh 
malam”. Al Imam An-Nawawi Rahimahullah 


jjd j jk ^ jf Bir J\ r* 

X 

Jz. Jjjf X 


Waktu Pendaftaran 


Syarat Pendaftaran 


X 


1. Usia minimal 8 tahun dan sudah mandiri 

2. Mampu membaca Al-Qur'an 

3. Berkelakuan baik, sehat jasmani dan rohani 

4. Bersedia menyelesaikan pendidikan sampai hafal 
Al-Qur'an 30 juz 

5. Menyelesaikan administrasi 

6. Mengisi formulir pendaftaran 

7. Membayar uang pendaftaran Rp. 35.000,- 

8. Siap mentaati peraturan pesantren 


waktu 

Tempat : Pondok Pesantren Al- 

Madinah Grenjeng, Boyolali 
: 081 806 642 797 / 

081 226 492 58 / 

Radio Al-Madinah FM 102.7 


: 08.00 - 14.00 WIB 


PENERIMAAN SANTRI BARU 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
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Info 


menjelaskan; Adapun tidak diterimanya 
shalat (orang yang bertanya kepada dukun 
selama empat puluh malam), artinya tidak 
ada pahala untuk dia, meskipun shalat yang 
dilakukannya dianggap sah dan tunai 
kewajibannya dan tidak perlu baginya 


“Barangsiapa mendatangi kahin atau arraaf 
(dukun) dan dia membenarkan ucapannya 
maka dia telah kufur terhadap yang 
diturunkan kepada Muhammad (Al Quran)”. 
(HR Ahmad dari Abu Hurairah u- j 
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PONDOK PESANTREN AL-MADINAH 
[1. Mangu - Nogosari Km. 4, Grenjeng, Kenteng 
Nogosari, Boyolali (0271) 7510400 / 08282705747 
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